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Digitalization is needed to facilitate the decision-making process, because it is
effective in the calculation process. Problems in decision making, there are still many
using manual methods, due to lack of knowledge of digitization in decision making.
Decision Support System (DSS) is a computer-based system designed to improve the
efficiency of decision making in organizations. This journal discusses the
development of SPK for granting loans at the Telkom Employee Cooperative, Kediri
City using the TOPSIS Method. The TOPSIS method was chosen because of its ability
to determine the best alternative based on the shortest distance from the positive ideal
solution and the farthest distance from the negative ideal solution. Factors considered
to assess customer eligibility include membership duration, savings amount, loan
amount, member opinion, and payment discipline. The design of this system is
expected to be used to replace the manual process currently used, so as to reduce
time and errors in decision making. The system is built using PHP programming
language and SQL database, and is designed to facilitate the management of criteria
and alternative data.
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Digitalisasi diperlukan untuk mempermudah dalam proses pengambilan Keputusan,
karena efektif dalam proses perhitungan. Permasalahan dalam pengambilan
Keputusan, masih banyak menggunakan metode manual, karena kurangnya
pengetahuan terhadap digitalisasi dalam pengambilan Keputusan. Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang dirancang untuk
meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan dalam organisasi. Jurnal ini
membahas pengembangan SPK untuk pemberian pinjaman pada Koperasi Pegawai
Telkom Kota Kediri dengan menggunakan Metode TOPSIS. Metode TOPSIS dipilih
karena kemampuannya dalam menentukan alternatif terbaik berdasarkan jarak
terpendek dari solusi ideal positif dan jarak terjauh terhadap solusi ideal negatif.
Faktor-faktor yang dipertimbangkan untuk menilai kelayakan nasabah mencakup
durasi keanggotaan, jumlah tabungan, jumlah pinjaman, pendapat anggota, dan
kedisiplinan pembayaran. Perancangan sistem ini diharapkan dapat digunakan untuk
menggantikan proses manual yang saat ini digunakan, sehingga dapat mengurangi
waktu dan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Sistem dibangun menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan database SQL, serta dirancang untuk memudahkan
pengelolaan data kriteria dan alternatif.
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1. PENDAHULUAN

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem berbasis komputer yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi
pengambilan keputusan. SPK mencakup beberapa metode seperti AHP, SAW, TOPSIS, WP [1]. SPK dapat digunakan
untuk menentukan kelayakan dari berbagai konteks seperti pemberian beasiswa, peminjaman koperasi dll. Pada jurnal
ini penulis akan membahas tentang Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Pinjaman Koperasi Pegawai Telkom
Dengan Metode TOPSIS. TOPSIS adalah salah satu metode untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengambilan
keputusan, yang didasarkan pada konsep bahwa alternative yang dipilih secara optimal tidak hanya mempunyai jarak
terpendek terhadap solusi ideal positif, tetapi juga mempunyai jarak terjauh terhadap solusi ideal negatif [1].

Koperasi adalah bagian dari struktur perekonomian. Dengan kata lain, koperasi berkontribusi dalam membantu
kehidupan perekonomian baik anggotanya atau masyarakat sekitar. Sebagai organisasi kesejahteraan bersama,
koperasi melaksanakan proyek dan kegiatan di bidangnya untuk memenuhi kebutuhan bersama para anggotanya [2].
Koperasi Pegawai Telkom Kota Kediri merupakan salah satu badan usaha koperasi simpan pinjam yang dimiliki oleh
Telkom Kediri, yang beralamat di JI. Hayam Wuruk 45-47, Kota Kediri 64129. Dalam pemilihan nasabah atau
peminjam pada koperasi ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu durasi keanggotaan, jumlah tabungan, jumlah
pinjaman, pendapat anggota, dan kedisiplinan pembayaran. Pada pengambilan keputusan memilih nasabah di
KOPEGTEL saat ini masih dilakukan dengan proses manual. Proses tersebut dapat memakan waktu lama dan rentan
terhadap kesalahan.

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan diatas, penulis merancang sebuah website untuk membantu pihak
koperasi dalam menentukan nasabah untuk menerima pinjaman koperasi. Website ini dirancang untuk mengurangi
waktu dan tenaga dalam proses yang dilakukan secara manual sebelumnya. Sistem yang digunakan adalah Bahasa
pemrograman PHP dan database SQL agar data yang diolah efisien dan mudah diakses.

2. METODE PENELITIAN

Perancangan serta penelitian pada sistem pendukung keputusan berbasis website ini menggunakan metode
waterfall. Metode waterfall paling banyak digunakan oleh banyak orang dikarenakan memiliki proses yang berurutan
dari awal hingga akhir[3][4]. Proses ini memiliki beberapa tahap sebelum melakukan proses implementasi seperti
pada gambar 1.

Proses penelitian diawali dengan system engineering. System engineering merupakan persyaratan untuk kebutuhan
sistem yang akan dikembangkan ke dalam bentuk perangkat lunak. Visual Studio Code dan Xampp adalah software
yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem[5].

Proses kedua adalah melakukan analisis kebutuhan. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan software
apa saja yang akan dikembangkan[6]. Kebutuhan sistem yang dilakukan dengan wawancara dan observasi dengan
pegawai koperasi dari KOPEGTEL (Koperasi Pegawai Telkom) Kota Kediri.

Selanjutnya, peneliti melakukan design terhadap perangkat yang akan digunakan untuk membangun sistem
pendukung keputusan. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan saat proses implementasi. Selain itu, proses
desain dilakukan agar memenuhi ekspetasi pengguna.

Setelah mendesain spesifikasi perangkat, peneliti melakukan implementasi dengan pengkodean. Proses ini
dilakukan dengan mengubah desain yang dirancangan untuk diimplementasikan ke dalam sebuah kumpulan kode.
Bahasa pemrograman yang dipakai dalam proses implementasi adalah php [5].

Tahapan selanjutnya peneliti melakukan melakukan testing terhadap program untuk memastikan bahwa sistem
telah bekerja dengan tepat. Proses ini dilakukan dengan cara menguji fungsionalitas sistem seperti navigasi atau desain
agar tidak terjadi error [5].

Tahap terakhir adalah sistem dapat digunakan dan rutin melakukan pemeliharaan. Proses ini dilakukan untuk
memperbaiki kesalahan pada sistem yang sebelumnya telah melalui tahap testing.

System
Engineering

Requirements
Analysis

Maintenance

Gambar 1. Proses Pengembangan Sistem Dengan Metode Waterfall
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2.1. Analisis Sistem
Melakukan analisis sebelum melakukan pengembangan sistem diperlukan untuk memudahkan peneliti dalam
mengambil keputusan selama proses berlangsung sehingga tidak lagi menimbulkan kebingungan.

2.1.1. Analisis Kebutuhan
Sistem yang akan dirancang harus dapat melakukan beberapa hal untuk mendukung pengambilan keputusan,
berikut merupakan penjabarannya :
Tabel 1. Analisis Kebutuhan Sistem

No Pengguan Sistem Kebutuhan

Dapat digunakan untuk menambah kriteria.
Dapat digunakan untuk menambah alternatif.
1 Admin Dapat menampilkan tahapan perhitungan menggunakan
metode TOPSIS.
Dapat menampilkan kesimpulan preferensi dari alternatif.

Dapat digunakan untuk menambah alternatif.
2 Staff Dapat menampilkan tahapan perhitungan menggunakan
metode TOPSIS.
Dapat menampilkan kesimpulan preferensi dari alternatif.
2.1.1  Data Kriteria dan Data Alternatif
Dalam proses perhitungan untuk mengambil sebuah nilai preferensi keputusan dibutuhkan dua hal pokok yakni
kriteria yang relevan serta pilihan alternatif yang akan dipertimbangkan. Sama halnya dengan mengambil keputusan
untuk memberikan pinjaman pada koperasi ini dibutuhkan kedua hal tersebut, yakni :

Tabel 2. Kriteria Durasi Keanggotaan

No Keterangan Poin
1 6 bulan - 1 tahun 1
2 1.1 - 1.5 tahun 2
3 1.6 - 2 tahun 3
4 2.1 - 2.5 tahun 4
5 > 2.5 tahun 5

Pada tabel diatas merupakan kriteria durasi keanggotaan. Alternatif 1 sampai 5 memiliki poin yang berbeda.
Pada alternatif memiliki durasi keanggotaan dengan durasi 6 bulan sampai > 2.5 tahun. Kriteria 1 memiliki benefit
analysis, artinya dari terkecil hingga terbesar.

Tabel 3. Kriteria Jumlah Tabungan

No Keterangan Poin
1 1-2juta 1
2 3—4juta 2
3 5-6 juta 3
4 7 -8 juta 4
5 9 juta atau lebih 5

Pada tabel diatas merupakan kriteria jumlah tabungan. Alternatif 1 sampai 5 memiliki poin yang berbeda.
Pada alternatif memiliki jumlah tabungan dari 1 jt sampai 9 juta lebih. Kriteria 2 memiliki benefit analysis, artinya
dari terkecil hingga terbesar.

Tabel 4. Kriteria Jumlah Pinjaman

No Keterangan Poin
1 9 juta atau lebih 5
2 7 -8 juta 4
3 5-6 juta 3
4 3—4juta 2
5 1-2juta 1
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Pada tabel diatas merupakan kriteria jumlah pinjaman. Alternatif 1 sampai 5 memiliki poin yang berbeda.
Pada alternatif memiliki jumlah pinjaman dari 9 jt sampai 1 jt. Kriteria 3 memiliki cost analysis, artinya dari terbesar
hingga terkecil.

Tabel 5. Kriteria Pendapatan Anggota

No Keterangan Poin
1 < atau 6.000.000 1
2 7.000.000 2
3 8.000.000 3
4 9.000.000 4
5 > 10.000.000 5

Pada tabel diatas merupakan Kriteria pendapatan keanggotaan. Alternatif 1 sampai 5 memiliki poin yang
berbeda. Pada alternatif memiliki pendapatan keanggotaan dari < 6 jt sampai > 10 jt. Kriteria 4 memiliki benefit
analysis, artinya dari terkecil hingga terbesar.

Tabel 6. Kriteria Kedisiplinan Pembayaran

No Keterangan Poin
1 9 tunggakan atau lebih 1
2 7 — 8x tunggakan 2
3 5 — 6x tunggakan 3
4 3 — 4x tunggakan 4
5 0 — 2x tunggakan 5

Pada tabel diatas merupakan kriteria kedisiplinan pembayaran. Alternatif 1 sampai 5 memiliki poin yang
berbeda. Pada alternatif memiliki kedisiplinan pembayaran dari > 9 tunggakan sampai 0 tunggakan . Kriteria 5
memiliki cost analysis, artinya dari terbesar hingga terkecil.

Tabel 7. Alternatif Calon Penerima Pinjaman

No Alternatif Durasi Jumlah QU_mIah Pendapatan Kedisiplinan
Keanggotaan Tabungan Pinjaman Anggota Pembayaran

1 Budi 3 tahun 5.500.000 3.500.000 10.000.000 5x tunggakan
2 Siti 2 tahun 7.200.000 2.000.000 8.000.000 3x tunggakan
3 Andi 2.3 tahun 9.000.000 5.000.000 9.000.000 7x tunggakan
4 Rina 1.5 tahun 9.200.000 4.000.000 7.500.000 0x tunggakan
5 Wawan 2.5 tahun 7.500.000 5.500.000 9.500.000 6x tunggakan

Pada tabel diatas merupakan tabel alternatif calon penerima pinjaman. Tabel tersebut terdiri dari 5 kolom dan
baris. Pada kolom terdiri dari alternatif, durasi keanggotaan, jumlah tabungan, jumlah pinjaman, pendapatan anggota,
dan kedisiplinan pembayaran. Kemudian, pada ke 5 baris tersebut telah diisi dengan kriteria masing-masing.

2.1.2. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak merupakan suatu program yang digunakan untuk mengeksekusi perintah yang diberikan oleh
user untuk mendapatkan output yang diinginkan [7]. Dalam proses pengembangan sistem pendukung keputusan pada
koperasi pegawai Telkom, membutuhkan beberapa perangkat lunak (software) agar system dapat beroperasi,
diantaranya adalah: 1. Sistem Operasi Windows 11; 2. Microsoft Visual Studio Code; 3. XAMPP Control Panel
v3.3.0; 4. Balsamiq; 5. Microsoft Visio. Software tersebut digunakan oleh peneliti untuk kelancaran proses
pengembangan sistem yang dibangun oleh peneliti.

2.1.3. Perangkat Keras (Hardware)

Selain membutuhkan perangkat lunak, pengembangan sebuah system juga membutuhkan pernagkat yang
memiliki fisik atau yang biasa disebut hardware. Perangkat keras yang digunakan oleh peneliti selama proses
pengembangan adalah laptop dengan processor Intel Core i5-12450H serta mouse untuk mengoptimalkan.
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2.2. Perancangan Sistem
2.2.1. Flowchart

Alur penggunaan sistem pendukung keputusan ini pertama adalah dengan memasukkan kriteria yang akan
menjadi bahan standarisasi calon penerima pinjaman. Setelah itu, memasukkan alternatif yang merupakan daftar
calon penerima pinjaman. Jika sudah terdapat kriteria dan alternatif, Langkah berikutnya adalah memasukkan poin
yang dimiliki oleh alternatif sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Nilai-nilai tersebut yang akan menjadi
matriks untuk diproses menggunakan metode TOPSIS.

Perhitungan SPK
Metode TOPSIS

Gambar 2. Flowchart SPK KOPEGTEL

2.2.2. Use Case Diagram

Pada Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Pinjaman pada Koperasi Pegawai Telkom dapat diakses oleh
admin. Admin dapat melakukan beberapa proses input pada system, seperti input data kriteria, alternatif, dan nilai
matriks yang menjadi acuan perhitungan. Selain itu, admin dapat mencetak laporan tingkat preferensi dari hasil
perhitungan menggunakan metode TOPSIS. Berikut merupakan use case diagram dari sistem pengambilan keputusan
pada koperasi pegawai Telkom.

SPK Pemberian Pinjaman Pada KOPEGTEL

% Input Kriteria
Admin
\ Include
Input Alternatif
Inclide

Input Nilai
Matriks
Cetak Laporan

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem
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2.2.2. Manajemen Model

Dalam manajemen model sistem pendukung keputusan pemberian pinjaman pada koperasi ini peneliti
menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution). Metode ini sering
digunakan karena mampu menyederhanakan dan membandingkan proses perhitungan terhadap alternatif berdasarkan
kedekatan relatifnya terhadap solusi ideal positif dan negatif. Dalam model manajemen yang digunakan adalah,
penentuan kriteria yang relevan, kemudian normalisasi data untuk menghilangkan skala yang berbeda, penentuan
bobot terhadap masing-masing kriteria, perhitungan jarak setiap alternatif menggunakan solusi ideal positif dan
negative. Hal-hal tersebut akan membawa kita pada peringkat preferensi alternatif-alternatif yang tersedia. Dengan
menerapkan manajemen model yang efektif akan didapatkan hasil yang sistematis dan akurat. Perlu dilakukan
maintenance secara berkala untuk memastikan kriteria yang digunakan masih relevan dengan situasi saat ini.
Algoritma topsis terdiri dari beberapa rumus, antara lain :

Pada tahap pertama, melakukan perhitungan matriks ternormalisasi (r). Perhitungan ini dilakukan sesuai
dengan jumlah kriteria dan alternatif. Proses ini memastikan bahwa data memiliki skala yang sama.

............................................ Rumus (1)

Pada tahap kedua, setelah melakukan proses ternormalisasi adalah menghitung untuk menentukan
ternormalisasi terbobot (y). Proses ini tidak hanya dinormalisasi tetapi juga disesuaikan berdasarkan bobot tertentu.

.................................................. Rumus (2)

Pada tahap ketiga, lakukan perhitungan untuk menentukan matriks Solusi ideal positif dan negatif. Atribut
keuntungan merupakan kriteria yang nilainya tinggi lebih diinginkan. Sedangkan atribut biaya merupakan kriteria
yang nilainya rendah lebih diinginkan

[m?‘ Vi- jika j adalah atribut keuntungan

Yi =)
minyy: jikaj adalah atributbiaya Rumus (3)
'mlin Vi- jika j adalah atribut keuntungan

¥ =
Lnax v, Jika j adalah atribut biaya
Pada tahap keempat, menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks Solusi ideal positif dan
negatif. Proses ini membantu untuk memahami seberapa dekat setiap alternatif dengan solusi ideal.

D = i(yi*—yij)z;

e Rumus (4)
D] = Z_:,(yij—yf)z;

R R Rumus (5)
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Pada tahap kelima atau terakhir adalah menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. Proses ini
melibatkan perhitungan kedekatan relatif setiap alternatif terhadap solusi ideal positif, dan negatif.

- Di~
- ._|_
Di~+D1 Rumus (6)

2.2.3. Manajemen Data
a) Entity Relationship Diagram SPK Koperasi

Kriteria_poin

@ »
Kriteria Alternatif nilai_matriks

bobot

id_kriteria

nama_kriteria

Pada gambar diatas merupakan Entity-Relationship Diagram (ERD) yang digunakan untuk memodelkan
data dan hubungan antara data dalam suatu sistem koperasi. ERD memiliki 3 entitas yaitu, kriteria, alternative,
dan nilai_matriks. Hubungan antara ke 3 entitas tersebut memungkinkan sistem untuk emlakukan pengambilan
keputusan yang lebih terstruktur.

Gambar 4. ERD Sistem Koperasi

b) Table Relationship

nm_alternatif varchar(35) id_matrik int

id_poin int i .
id_alternatif varchar(5)

id_kriteri har(5
Lo SES CEICHERE) id_kriteria varchar(5)
et oume nilai double

poin_desc varchar(255) id_kriteria varchar(5)
nama_kriteria varchar(45)
bobot double
sifat varchar(15)

Gambar 5. Skema Database Sistem
Pada gambar tersebut merupakan skema yang mencakup tabel-tabel, kolom-kolom, dan hubungan antar
tabel yang ada dalam database. Tabel tersebut terdiri dari kriteria_poin, alternatif, nilai_matrik, dan kriteria.
Hubungan antar tabel memungkinkan untuk analisis yang lebih terstruktur dalam prosses pengambilan keputusan
di dalam database tersebut.
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2.2.4. Perancangan Tabel

Tabel 8. Struktur Tabel Kriteria

No. Nama Field Type Width Keterangan
1. id_kriteria* Varchar 5 ID Kriteria
2. nama_Kriteria Varchar 45 Nama Kriteria
3. bobot Double Bobot Kriteria
4. sifat Varchar 15 Sifat Kriteria

Pada tabel diatas merupakan struktur tabel kriteria. Tabel ini menyimpan informasi mengenai berbagai riteria
yang digunakan untuk mengevaluasi calon nasabah, yang terdiri dari field id_kriteria, nama_kriteria, bobot, dan sifat
dengan type, width, dan keterangan masing-masing.

Tabel 9. Struktur Tabel Kriteria Poin

No. Nama Field Type | Width Keterangan

1. id_poin* Int 11 ID Poin

2. id_Kkriteria Varchar 5 ID Kriteria

3. poin Double Tingkat Poin Kriteria
4. poin_desc Varchar 225 Deskripsi Poin

Pada tabel diatas merupakan struktur tabel kriteria poin. Tabel tersebut terdiri dari field id_poin id_kriteria, poin,
dan poin_desc dengan type, width, dan keterangan masing-masing. Tabel ini berfungsi untuk menyimpan informasi
terkait poin-poin yang diperoleh berdasarkan kriteria tertentu.

Tabel 10. Struktur Tabel Alternatif

No. Nama Field Type Width Keterangan
1. id_alternatif* Varchar 5 ID Alternatif
2. nm_alternatif Varchar 35 Nama Alternatif

Pada tabel diatas merupakan struktur tabel alternatif. Tabel tersebut terdiri dari field id_alternatif nm_alternatif
dengan type, width, dan keterangan masing-masing. Ke-2 kolom ini dirancang untuk memudahkan pengelolaan data
alternative dalam sistem.

Tabel 11. Struktur Tabel Nilai Matriks

No. Nama Field Type Width Keterangan

1. id_matrik* Int 11 ID Matriks

2. id_alternatif Varchar 5 ID Alternatif

3. id_Kriteria Varchar 5 ID Kriteria

4. nilai Double Nilai yang dimiliki Alternatif

Pada tabel diatas merupakan struktur tabel nilai matriks. Tabel tersebut terdiri dari field id_matriks id_alternatif,
id_kriteria, dan nilai dengan type, width, dan keterangan masing-masing. Struktur tabel penting untuk pengolahan
data dan analisis lebih lanjut.

2.2.5. Perancangan Interface
Rancangan Interface Halaman Data Kriteria
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Koperasi Pegawai Telkom

QDX C

Kriteria

Alternatif

Data Kriteria | Tambah Kriteria

Hasil Topsie:

Nilai Matrike| | riteria 1 [ Bobot1 [ Poin 1 [Poin 2

Kriteria 2| Bobot 2 | Poin1 [ Poin 2

Kriteria 3| Bobot 3 | Poin1 [ Poin 2

Kriteria 4| Bobot 4 | Poin1 [ Poin 2

Kriteria | Bebotn | Poin1 [ Poin2

Poin3 | Poinn

Poin3 [ Poinn

Poin3 [ Poinn

Poin3 [ Poinn

Poin3 | Peinn

7

Gambar 6. Rancangan Halaman Data Kriteria

Pada gambar diatas merupakan rancangan halaman data kriteria yang berisi kolom untuk kriteria, bobot,
poin 1,2,3,4,5, dan tombol ubah serta hapus. Pengguna daapt melakukan edit untuk memperbarui informasi
yang diinginkan. Halaman ini dirancang agar pengguna dapat dengan mudah mengelola dan menilai berbagai

kriteria.

Rancangan Interface Halaman Tambah Kriteria

Koperasi Pegawai Telkom

el 24 Y e—

Kriteria | Data Kriteria I Tambah Kriteria I

Altematif | [Nama Kriteria

Nilai Matriks

l Bobot

Hasil Topsis

l Deskripsi

l Deskripsi

l Deskripsi

|sifet

v

Gambar 7. Rancangan Halaman Tambah Kriteria

Pada gambar diatas merupakan rancangan halaman tambah kriteria yang berisi kolom untuk nama Kriteria,
bobot, deskripsi, sifat, dan button simpan. Pengguna dapat mengisi kolom yang telah tersedia sesuai dengan

keinginan Halaman ini dirancang untuk memudahkan pengguna untuk menambahkan kriteria baru.

Rancangan Interface Halaman Data Alternatif

Koperasi Pegawal Telkom

QD XN

Kriteria

Alternatit

Data Altematif | Tambah Alternatif

Nilai Matriks| | 10 Alternatit

Hesil Topsie | |,

o2

Nama Altenatif

Nema1

Nema 2

Nama 3

Nama

Pilihan

D@
DR
D@

27|

Gambar 8. Rancangan Halaman Data Alternatif

Pada gambar tersebut merupakan rancangan halaman data alternatif yang berisi kolom id alternatif, nama
alternatif, dan pilihan button ubah atau hapus. Ke-2 tombol yang tersedia, memungkinkan pengguna untuk
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pengelolaan data, seperti mengubah data dan menghapus data. Halaman ini dirancang untuk mempermudah
navigasi dan pengelolaan informasi.
Rancangan Interface Halaman Tambah Alternatif

Koperasi Pegawai Telkom
QDX C i
— [ Data Aternatit [ Tambah Alteratit |
Altenatil | [1D Alternatif l
Nilai Matriks INomuAltemahl I
Hasil Topsis

4

Gambar 9. Rancangan Halaman Tambah Alternatif
Pada gambar diatas merupakan rancangan halaman tambah alternatif yang berisi kolom untuk id alternatif,
nama alternatif dan button simpan. Kolom ID Alternatif akan terisi otomatis sesaui data alternatif yang sudah
diinputkan. Pengguna dapat menginputkan nama alternatif sesuai keinginan.

Rancangan Interface Halaman Nilai Matriks

Koperasi Pagawai Telkom

QO XG 1€

Kriteria

Tambah Alternatil
Atternatit
Nilal Matriks I Aternatif [ Noma Alternatif -

Hasil Topsis

cl @® option1 @ option1 @ optionn
cz " -
O aption 2 O option 2 O optien n
ca Q option 3 Q option 3 © option n

c4 O option 4 QO option 4 Q optienn

Cn Q optionn Q sptionn O optien n

v
Gambar 10. Rancangan Halaman Input Nilai Matriks

Pada gambar diatas merupakan rancangan halaman input nilai matriks yang berisi id alternatif, nama

alternatif dengan combo box, beberapa option dengan check box, dan button simpan. Pengguna dapat memilih

nama alternative yang sudah tersimpan datanya. Kemudian, dapat menchecklist kriteria 1-5 sesuai kebutuhan.

Rancangan Interface Halaman Hasil Topsis

Koperaal Pegawal Telkom
QX0 ) @ D

| iks Y Nilci i Nial Bobot 'Y Matriks Ideai Pesitf Negati | Jarak Solusi Ideal { Nilal Preferensi

Kriteria

Altenatit Ju d u1

Nilai Matriks

Hosil Topsie

Tabel Hasil Perhitungan
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Gambar 11. Rancangan Halaman Hasil Perhitungan
Pada gambar diatas merupakan rancangan halaman hasil perhitungan yang berisi judul, button nilai
matriks, matriks ternormalisasi, bobot ternormaliasi, ideal positif negatif, jarak solusi ideal, nilai preferensi,
dan kolom untuk tabeh hasil perhitungan yang telah dibuat, Ke-5 halaman tersebut akan menghitung otomatis
dari jumlah kriteria dan alternatif yang telah diinputkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a) Tampilan Halaman Data Kriteria

RASI PEGAWAI TELKOM

Kriteria

DataKrheda  Tambsh Krieria

Data Kriteria

o sitat
Kifteria  Nama Kriterla Bobot Poin1 Poin2 Poin3 Poin4 Poins Kriterla

K001 Durasi Keanggotaan s 6bulan - 1 tahun 11-15tahn  16-2tahn  21.25thn  >25thin beneft

K003 Jumiah Pinfaman 5 8->9pa 7-8pm 5-6jua 3-4juta 1-2pta cost

Pendapatan Anggora ‘ <6.000000 7.000.000 8000000 £.000.000 >10000000  benet

rprpn!

ebin wnggakan turggatan tnggakan tunggakan

InGonesin

Gambar 12. Tampilan Halaman Data Kriteria
Pada gambar diatas merupakan tampilan halaman data kriteria yang berisi kolom id kriteria, nama kriteria,
bobot, poin 1,2,3,4,5, sifat kriteria dan pilihan button. Halaman data kriteria telah terisi sesuai dengan yang
diinputkan pengguna. Tombol edit digunakan untuk mengubah data di antara hama kriteria hingga sifat
kriteria, dan tombol hapus untuk menghapus data yang tidak diinginkan.

b) Tampilan Halaman Tambah Kriteria

KOPERA! ELKOM

Kriteria

Dot Krbela | Tomben Krferla

Tambah Kriteria

oo

Berett

Gambar 13. Tampilan Halaman Tambah Kriteria
Pada gambar diatas merupakan tampilan halaman tambah kriteria yang berisi beberapa kolom dan button.
Kolom tersebut berisi id kriteria yang terisi otomatis, nama kriteria, bobot, deskripsi 1-5 dan pilihan benefit
atau cos analisi. Terdapat tombol simpan agar data yang telah diisi pada kolom yang tertera akan tersimpan.
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¢) Tampilan Halaman Data Alternatif

[ i

Hasa Tepsis Data Alternatif
-
-
a0 Rina
A0S Wawan

i3

Gambar 14. Tampilan Halaman Data Alternatif
Pada gambar diatas merupakan tampilan halaman data alternatif yang berisi kolom id alternatif, nama
alternatif, dan pilihan button. Pengguna dapat mengubah atau nama alternatif sesuai yang diinginkan. Tetapi,
tidak dapat mengubah atau menghapus id alternatif, karena id telah terisi secara otomatis.

d) Tampilan Halaman Tambah Alternatif

KOPY AWAI TELKOM

Cota Atnasr | Tmoan Atemant

== Alternatif

Tambah Alternatif
a0

Gambar 15. Tampilan Halaman Tambah Alternatif
Pada gambar tersebut merupakan tampilan halaman tambah alternatif yang berisi kolom yang digunakan
untuk mengisi nama alternatif, dan button simpan. Pengguna dapat menginputkan nama alternatif sesuai yang

diinginkan. Tetapi, untuk id alternatif akan terisi secara otomatis. Kemudian, simpan data yang telah
diinputkan, dan akan tercetak pada kolom data alternatif.

e) Tampilan Halaman Input Nilai Matriks

Nilai Matriks

Tambah Nilai Matriks

7-Bxnnggatan 5 x tunggaan 3-axunggakan
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Gambar 16. Tampilan Halaman Input Nilai Matriks
Pada gambar diatas merupakan tampilan halaman input nilai matriks yang id alternatif, beberapa alternatif,
dan beberapa option untuk kriteria. Pengguna dapat memilih nama kriteria yang telah tersedia. Kemudian,
checklist untuk mengisi kriteria dan alternative 1-sampai 5, dan simpan.

f) Tampilan Hasil Perhitungan TOPSIS

KOPERASI PEGAWAI TELKOM

Hasil Topsis

Nitai Matrks  Niai Matriks. Niai Bobot Matrs ideat Pos

Jarak Solusi deal PosistitNegall il Preferensi

Andi 06822
Wawan 06562

1
2
3 sii 04721
4
5

Rna 04382

Uraian Tingkat Preferensi Penerima Pinjaman:
+ Anh (nik 0.6922) - Sangat Layak
« Wawan (nilal: 0.6562) - Layak
721) - Cukup Layak

pr
« Rina (rilak 0.4392) - Tidak Layak

Gambar 17. Tampilan Halaman Hasil Perhitungan TOPSIS
Pada gambar diatas merupakan tampilan halaman hasil perhitungan yang berisi kolom dan kolom dari hasil
perhitungan yang telah dibuat sebelumnya menggunakan metode TOPSIS. Perhitungan sebelumnya dapat
pengguna lihat pada pilihan halaman yang telah tersedia diatas tulisan nilai preferensi. Pengguna juga dapat
melakukan cetak laporan pada hasil perhitungan tersebut.

4, KESIMPULAN

Dengan Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Pinjaman Koperasi Pegawai Telkom Kota Kediri
Dengan Metode TOPSIS, diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pemilihan nasabah
dibandingkan dengan cara manual yang sebelumnya digunakan. Karena dengan adanya sistem ini, koperasi dapat
mengehemat waktu dan tenaga, serta meminimalisir kesalahan pada manuasia dalam menilai kelayakan nasabah
secara lebih obyektif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.
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